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PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Periklanan adalah suatu proses komunikasi massa yang melibatkan

sponsor tertentu, yakni pemasang iklan y r jasa sebuah media massa

I, Adapun iklan itu

memberitahu orang-orang tentang produk atau jasa tersebut.[1]

Jelasnya, periklanan merupakan salah satu jenis teknik komunikasi massa

untuk menyiarkan informasi tentang barang atau jasa yang di tawarkan oleh si



pemasang iklan (produsen produk atau penjual produk maupun jasa) dengan
membayar ruang atau waktu yang disediakan media massa tersebut. Pendek kata,
periklanan adalah salah satu metode memperkenalkan barang dan jasa atau
gagasan kepada public (Schindler, 1970:79). Sudah tentu memperkenalkan di sini

dalam arti menawarkan agar publik berminat menikmatinya.[5]

Iklan televisi a bayar yang membantu

jasa. Karena

n iklan komersial
dari 30 detik menjadi 15 di arti pengaruhnya,
televisi memiliki keuntungan atas pesannya yang bisa dilihat serta didengar dalam

waktu yang bersamaan. Selain itu, televisi memiliki sifat-sifat: (1)immediacy,

dimana daya penyampaiannya langsung tanpa mengenal batas jarak dan waktu.



Seperti halnya radio, televisi membawakan gambar beserta suara antara tempat-
tempat yang berjauhan letaknya dengan pengiriman serta penerimaannya terjadi
pada saat hampir bersamaan. (2)intimacy, di mana siarannya dapat ditkuti dalam
lingkungan kekeluargaan dirumah-rumah sehingga menjadikan komunikasi
berlangsung dalam suasana keakraban. (3)picterial, seperti halnya film, televisi
merupakan medium yang menggunakan cara komunikasi dengan gambar-gambar
bergerak disertai suara dan diproyeksikan pada layar (kaca) [7] atau melakukan
penerjemahan alam pikiran dan kata-kata kedalam Bahasa gambar sehingga
memudahkan pemahaman orang-orang yang buta huruf. Karena Sifat-Sifatnya
tersebut, maka televisi menimbulkan keuntungan bagi si pemakai.  Kalau
komunikasi secara lisan dan komunikasi tertulis saja pesannya hanya dapat
diterima dan dimengerti oleh sebagian publik yang tahu akan arti kata-kata dan
tulisan, maka dengan komunikasi audio-visual pesannya akan dapat diterma dan
dimengerti oleh semua orang, baik mereka yang buta huruf maupun mereka yang
berbeda bahasanya. Dengan gambar-gambar yang disiarkan, semua orang sudah
cukup mengerti akan makna pesannya, sebab gambar sudah merupakan bahasa
tersendiri yang dapat mengatasi perbedaan Bahasa dan tulisan (universal). [5]
LPK Dwi Sakti 2 sendiri adalah lembaga pelatihan yang berdiri hampir 10 tahun
dan mengantongi ijin dinas dari pemerintah sleman, dengan jasa pelatihan dan
kursus di bidang menjahit. Dwi Sakti 2 sendiri telah manghasilan lulusan terbaik

sehingga siap terjun ke dunia kerja maupun berwirausaha mandiri dengan butik,



konveksi maupun modiste. Lembaga ini ingin lebih dikenal seluruh lapisan
masyarakat Yogyakarta khususnya. Namun, promosi yang di gunakan selama ini
masih menggunakan media cetak seperti pamphlet ataupun brosur. Media ini
dirasa masih kurang mampu menyapaikan pesan dari Lembaga serta kurang luas

cakupannya. Dengan adanya iklan di televisi.diharapkan penyebaran informasi

yang ingin disampaik i jadi lebih efektif dan

efisien.

1.3  Batasan Masalah
Beberapa batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.

1. Iklan LPK Dwi Sakti 2 ini dibuat dalam durasi 60 detik.




2. Teknik yang digunakan pembuatan iklan ini adalah /ive shoot.
3. Iklan yang dibuat adalah iklan promosi untuk format tayang televisi,
4. Penelitian ini hanya sampai uji coba iklan kepada pihak Dwi Sakti 2 dan

penayangan satu kali di televisi lokal oleh pihak peneliti.

rangkat lunak Adobe
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1.5  Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat bagi penulis

e Menerapkan ilmu serta teori selama mengikuti pendidikan di

Universitas AMIKOM Yogyakarta dalam praktek dan aplikasi yang

huan sesuai bidang

1.5.2

dapat
sebagai sumber informasi. Sarana ini
k Dwi Sakti 2

ya iklan ini, diharapk

rgabung dengan LPK Dwi Sakti 2

esan yang selama ini ingin disampai bisa

1.6
1.6.1 Asumsi Pengembangan

Dalam penelitian ini peracangan iklan televisi ini dikembangakan dengan

adanya beberapa asumsi yaitu:




a.

1.6.2

Iklan televisi dirasa cukup mampu menjangkau semua lapisan
masyarakat khususnya Yogyakarta

Beriklan akan lebih efektif dan efisien jika media iklan yang sesuai
dengan tujuan dari objek, karena fungsi iklan adalah memperjelas

penyampaian pesan.

Iklan televisi serta visual, sehingga

gan dan pembuatan iklan televisi sebagai

antara lain;

peneliti dalam mengembangkan

nya pengembangan multimedia meli
Bea Produksi yang g mempunyai budget
yang terbatas, sehingga dalam produksi iklan tidak melibatkan alat

produksi standar pada umumnya.



1.7 Metode Penelitian
Metode penelitian yang dilakukan dalam pembuatan video iklan televise

Dwi Sakti 2 adalah sebagai berikut

1.7.1 Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di LPK Dwi Yogyakarta yang beralamat di

Jalan Raya Besi - Jan jo, Ngaglik, Sleman

memperoleh




1.7.3 Metode Analisis

Metode analisis yang di gunakan oleh peneliti dalam pembuatan proyek
iklan promosi ini menggunakan analisis SWOT dan Kelayakan Sistem. Analisis
SWOT dibutuhkan dalam mengidentifikasi dan memperoleh pokok-pokok

permasalahan dengan jelas dan spesifik, dal nelitian ini dilakukan analisis

terhadap kekuatan, kele . Panduan ini sering di

sebut dengan SW,

rusahaan. Dengan kesesuaian yang b

g serta dapat meminimalkan kelem

merupakan  proses yang  mempelaj

tujuan

an yang telah ditentukan sesuai de

dampak terhadap lingkung il sistem digunakan
untuk mempelajari apakah usulan-usulan kebutuhan sistem baru layak (feasible)
untuk diteruskan menjadi sistem informasi Kelayakan pengembangan sistem

informasi adalah proses mempelajari dan menganalisis sistem informasi yang
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digunakan untuk mendukung evaluasi pelayanan sesuai dengan tujuan yang

diinginkan.[6]

1.7.4 Metode Perancangan

Dibagi menjadi beberapa tahapan, yaitu:

dan informasi dengan

lam iklan media promosi LPK Dwi Sakti

di tayangkan di

stasiun TV lokal.
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1.8 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada skripsi ini, dibuat berdasarkan urutan dibawah ini:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan akan dibahas mengenai latar

belakang masalah,ru ingkup, tujuan dan manfaat

di gunakan untuk analisis dan

media promosi pada LPK Dwi Sakti 2.

ANALISA DAN PERANCANGAN

memenuhi  kebutuhan objek dalam menyampaikan
informasi dan pesan yang mau sampaikan melalui iklan

dari hasil penelitian ini.
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PENUTUP
Pada bab ini dimana berisi akan berisi kesimpulan yang
akan menjawab pertanyaan dalam perumusan masalah dari

pengidentifikasian dan analisa data dengan visualisasi iklan

media promosi yang telah.di buat.




